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Abstract: The purpose of this study was to investigate the simultaneous and partial effects of ecological knowledge, 

cognitive skills, and environmental affective on problem-solving skills. Focusing on high school students in 

Cianjur Regency, grade 10, 66 students were selected using cluster random sampling as the sample. The 

research instruments included 15 essay questions on problem-solving skills, 10 multiple-choice questions on 

ecological knowledge, 7 questions on cognitive skills, and 15 items assessing environmental affective attitudes. 

Using multiple linear regression statistical analysis, the results showed no simultaneous influence of ecological 

knowledge, cognitive skills, and environmental affective factors on problem-solving skills, as evidenced by a 

significance value of 0.340. Additionally, the results showed no partial influence of each variable on problem-

solving skills. Statistical analysis also indicated that ecological knowledge, cognitive skills, and environmental 

affective only contributed 0.6% to problem-solving skills in the context of global warming and environmental 

pollution. Based on these research results, environmental literacy skills such as ecological knowledge, cognitive 

skills, and environmental affective skills in the context of global warming and environmental pollution are 

insufficient to develop good problem-solving skills. Therefore, problem-solving skills must still be trained even 

if students' environmental literacy skills are already sufficiently good. 
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1.  PENDAHULUAN 

Capaian pembelajaran siswa SMA pada Fase E salah satunya adalah peserta didik dapat menerapkan pemahaman 
IPA untuk mengatasi permasalahan berkaitan dengan perubahan iklim (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 
Pendidikan 2024). Agar mencapai hal tersebut, materi pemanasan global dan pencemaran lingkungan menjadi 
materi penting yang harus diajarkan sebagau sarana untuk melatihkan siswa mencapai keterampilan yang 
diharapkan. Sejalan dengan capaian pembelajaran, penekanan pada keterampilan abad 21 dan pembelajaran 
berdasarkan dinamika masalah global harus bisa dikembangkan dalam mengatasi permasalahan lingkungan 
(Wahyudin et al. 2024). Keterampilan-keterampilan yang sesuai untuk melatihkan siswa mengatasi masalah 
lingkungan adalah literasi lingkungan dan keterampilan pemecahan masalah. 

Literasi lingkungan adalah suatu proses membentuk masyarakat yang peduli terhadap lingkungan, 
menyelesaikan dan memotivasi untuk mencari solusi (Fang, Hassan, and Lepage 2023). Literasi lingkungan 
mencakup beberapa hal seperti pengetahuan, sikap, perasaan, dan keterampilan (Maurer and Bogner 2020). 
Literasi lingkungan memiliki kategori domain yang harus diperhatikan (Hollweg et al. 2011). Pembagian domain 
literasi lingkungan salah satunya dikemukakan oleh National Environmental Literacy Assessment Project (Mcbeth 
et al. 2008). Dalam pembagiannya, literasi lingkungan dibagi menjadi beberapa domain yaitu ecological 
knowledge, cognitive skill, environmental affective, dan environmental behavior (Mcbeth et al. 2008). 

Disamping itu, keterampilan pemecahan masalah adalah kemampuan seseorang dalam mengoneksikan 
berbagai macam pengetahuan yang diwujudkan dalam tahapan untuk memecahkan suatu masalah (Heller and 
Heller 2010). Pemecahan masalah memiliki hubungan erat dengan berpikir kritis (Rusmin and Misrahayu 2024). 
Dalam memecahkan suatu masalah, setidaknya ada beberapa indikator yang menjadi model pemecahan masalah. 
Menurut Heller & Heller, (2010), terdapat lima tahap indikator dalam pemecahan masalah diantaranya adalah 
focus on the problem, describe the problem, plan the solution, execute the plan, dan evaluate the solution. Semua 
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tahapan indikator tersebut berkaitan satu sama lain sehingga penguasaan secara menyeluruh dapat mempengaruhi 
hasil yang didapatkan. 

Keterampilan pemecahan masalah membutuhkan pengetahuan pada domain yang spesifik (Priemer et al. 
2020). Dalam hal ini, domain konteks pemanasan global dan pencemaran lingkungan mungkin dapat didukung 
dengan domain literasi lingkungan. Domain literasi lingkungan khususnya ecological knowledge, cognitive skill, 
dan environmental affective sangat berkaitan dengan pemahaman dan sikap lingkungan. 

Menurut Mcbeth et al., (2008), ecological knowledge menaungi ranah pengetahuan tentang lingkungan, 
cognitive skill menaungi ranah keterampilan berpikir siswa dalam menanggapi suatu data fenomena dan 
environmental affective berada pada ranah sikap seseorang terhadap suatu masalah lingkungan yang ada 
disekitarnya. Dengan adanya ketiga aspek domain tersebut, bisa saja memiliki pengaruh yang cukup kuat, secara 
keseluruhan atau salah satunya terhadap keterampilan pemecahan masalah. 

Beberapa penelitian terdahulu pernah dilakukan berkaitan dengan hubungan literasi lingkungan dengan 
keterampilan pemecahan masalah. Penelitian oleh Aulia et al. (2023) telah mengkaji hubungan antara literasi 
lingkungan dengan kemampuan memecahkan masalah lingkungan menggunakan analisis korelasi pearson dan 
analisis linear sederhana, hasilnya terdapat hubungan positif antara literasi lingkungan dengan kemampuan 
memecahkan masalah lingkungan pada siswa SMA adiwiyata. Koefisien korelasi yang dihasilkan sebesar 0,368 
(rendah) dan koefisien determinasi sebesar 13,5% (rendah). Penelitian serupa juga dilakukan oleh Prastiwi et al., 
(2020), dalam penelitian tersebut hubungan literasi ekologi terhadap kemampuan memecahkan masalah 
lingkungan dikaji dengan analisis pearson dan regresi linear sederhana. Hasilnya menunjukan bahwa ada hubungan 
positif antara literasi ekologi terhadap kemampuan memecahkan masalah lingkungan sebesar 0,382 (rendah) dan 
koefisien determinasi sebesar 14,6%.  

Pada penelitian ini, yang menjadi aspek kebaharuan dalam penelitian adalah mencari pengaruh dari ketiga 
aspek literasi lingkungan terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa SMA Negeri di Kabupaten Cianjur 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Dengan demikian, berdasarkan latar belakang masalah tersebut, ada 
beberapa pertanyaan masalah yang harus dijawab dalam penelitian ini diantaranya: 1) Bagaimana pengaruh 
variabel ecological knowledge, cognitive skill, dan environmental affectiv secara simultan terhadap variabel 
keterampilan pemecahan masalah? 2) Bagaimana pengaruh ecological knowledge terhadap keterampilan 
pemecahan masalah? 3) Bagaimana pengaruh cognitive skill terhadap keterampilan pemecahan masalah? 4) 
Bagaimana pengaruh environmental affective terhadap keterampilan pemecahan masalah? 5) Berapa besar 
koefisien determinasi variabel independen secara simultan terhadap keterampilan pemecahan masalah?. 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian korelasional dengan desain penelitian 
yaitu prediction design. Penelitian prediction design merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi suatu variabel yang dapat memprediksi suatu luaran atau kriteria (Creswell and Guetterman 
2019). Dengan menggunakan penelitian korelasional, hubungan antara beberapa variabel dapat dilihat dengan 
melihat asosiasi dari skor yang didapatkan (Creswell and Guetterman 2019).  Penelitian ini ingin melihat seberapa 
besar pengaruh variabel independen yaitu ecological knowledge, cognitive skill, dan environmental affective 
terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa dalam materi pemanasan global dan pencemaran lingkungan.   

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA Negeri di Kabupaten Cianjur pada tanggal 23 Mei 2025. 
Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 66 siswa kelas X yang terdiri dari dua kelas yang diambil dengan 
menggunakan teknik cluster random sampling. Penggunaan teknik sampling tersebut memungkinkan untuk 
memilih kelas secara acak sehingga mampu merepresentasikan populasi dengan lebih adil. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data hasil tes ecological konowledge, cognitive skill, keterampilan pemecahan masalah, 
dan data nontes environmental affective.   

Instrumen untuk mengambil data-data tersebut menggunakan 10 butir soal tes pilihan ganda untuk variabel 
ecological konowledge, 7 butir soal tes cognitive skill, dan 15 butir angket skala sikap environmental affective. 
Ketiga instrumen tersebut bersumber dari modifikasi instrumen Mcbeth et al., (2008). Sedangkan untuk instrumen 
keterampilan pemecahan masalah menggunakan 15 butir soal tes esai yang diadaptasi dari indikator pemecahan 
masalah Heller & Heller, (2010).  Semua instrumen tersebut dibuat, divalidasi, dan diuji coba sebelumnya 
sehingga semua instrumen tersebut mampu mengambil data secara valid dan reliabel. 

Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan pada pertamuan akhir bab atau setelah siswa mempelajari 
materi bab pemanasan global dan pencemaran lingkungan. Pengambilan data dilaksanakan dalam waktu 90 menit 
yang dibagi menjadi beberapa sesi. Sesi untuk mengerjakan tes ecological konowledge, cognitive skill, dan angket 
environmental affective dilakukan selama 30 menit. Sedangkan sesi untuk mengerjakan tes keterampilan 
pemecahan masalah dilaksanakan selama 60 menit. Seluruh siswa tidak diperkenankan mencari jawaban di internet 
atau buku ajar siswa.  
Data hasil jawaban siswa dikumpulkan kemudian dilakukan penskoran untuk kemudian diubah menjadi nilai 
dalam skala 1-100. Data nilai ecological knowledge, cognitive skill, environmental affective, dan keterampilan 
pemecahan masalah selanjutnya dianalisis dengan statistik korelasional yaitu regresi linear berganda (multiple 
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linear regresion). Sebelum dilakukan pengujian regresi linear berganda, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik 
yang terdiri atas uji multikolinearitas, uji normalitas, dan uji heteroskadisitas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengolahan Data dan Uji Asumsi Klasik  

Data skor ecological knowledge, cognitive skill, environmental afective dan keterampilan pemecahan masalah 
telah diubah menjadi nilai dengan skala 1-100. Nilai-nilai tersebut digunakan dalam menemukan hubungan 
pengaruh melalui analisis regresi linear beganda. Sebelum itu, penting untuk kita ketahui nilai yang didapatkan 
siswa pada setiap variabel. Hasil rekapitulasi nilai rata-rata, standar deviasi, nilai tertinggi, dan nilai terendah dari 
data nilai variabel-variabel  tersebut disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Tendensi Sentral Nilai Ecological Knowledge, Cognitive Skill, Environmental Afective dan Keterampilan 

Pemecahan Masalah 

Variabel N Rata-rata Std. Deviasi Nilai tertinggi Nilai terendah 

Ecological knowledge 66 57 32,122 100 0 

Cognitive skill 66 43 23,340 86 0 

Environmental afective 66 81 8,785 100 63 

Keterampilan Pemecahan Masalah 66 49 14,737 82 12 

 
Berdasarkan Tabel 1, rata-rata nilai tertinggi yang didapatkan oleh siswa adalah nilai variabel environmetal 

affective sebesar 81 poin, kemudian nilai rata-rata paling rendah adalah nilai variabel cognitive skill sebsar 43 
poin. Pada Tabel 2 juga, siswa mampu mendapatkan nilai tertinggi (nilai 100) pada variabel ecological knowledge 
dan environmental affective. Sedangkan nilai terendah yang didapatkan siswa ada di variabel ecological 
knowledge dan cognitive skill. Dalam melihat persebaran data, dilihat dari nilai signifikansi pada Tabel 1, nilai 
ecologycal knowledge dan cognitive skill memiliki data yang lebih beragam daripada nilai environmental affective 
dan keterampilan pemecahan masalah. 

Agar dapat mengetahui pengaruh dari ecological knowledge, cognitive skill, environmental afective dan 
keterampilan pemecahan masalah dilakukan uji regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda dilakukan 
menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25. Tetapi sebelum itu, uji asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu agar 
prasyarat multikolinearitas, normalitas, dan heteroskadisitas dapat terpenuhi. Hasil uji asumsi klasik disajikan pada 
Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Asusmsi Klasik 

Uji Prasyarat Variabel Hasil Kesimpulan 

Uji Multikolinearitas 

X1 Tolerance 0,701, VIF 1,427 
Tidak terjadi gejala 

multikolinearitas 
X2 Tolerance 0,684, VIF 1,463 

X3 Tolerance 0,971, VIF 1,030 

Uji Normalitas (Kolmogorov-

Smirnov) 

 
Nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0,200 

(>0,05) 
Data berdistribusi normal 

Uji Heteroskadisitas (Glejser) 

X1 Nilai Sig. 0,772 
Tidak terjadi gejala 

heteroskadisitas 
X2 Nilai Sig. 0,993 

X3 Nilai Sig. 0,190 

 
Hasil uji asumsi klasik pada Tabel 2 menunjukkan bahwa data-data penelitian yang digunakan telah 

memenuhi syarat untuk dilakukan regresi linear berganda. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan tidak 
terjadinya gejala multikolinearitas pada semua data variabel yang dibuktikan dengan nilai tolerance > 0,100 dan 
VIF < 10,00. Kemudian, hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa semua data 
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi 0,200. Hasil uji Kolmogorof-Smirnov sejalan dengan hasil uji 
normalitas P-P plot (Gambar 1). Berdasarkan hasil uji normalitas P-P Plot, data menyebar dan mengikuti garis 
diagonal sehingga disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas P-P Plot 

Hasil uji heteroskadisitas pada data penelitian juga telah memenuhi uji asumsi klasik. Bedasarkan hasil uji 
heteroskadisitas Glejser pada Tabel 2, nilai signifikansi pada semua variabel menunjukkan angka >0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa semua variabel tidak terjadi gejala heteroskadisitas. Hasil uji heteroskadisitas Glejser 
ini sejalan dengan uji heteroskadisitas Scatterplot yang ada pada Gambar 2. Pada hasi uji heteroskadisitas 
Scatterplot menunjukan tidak ada pola yang jelas dan sebaran data yang menyebar di sekitar angka 0, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskadisitas. 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskadisitas Scatterplot 

Pengaruh Ecological Knowledge, Cognitive Skill, dan Environmental Affective Secara 
Simultan terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah 

Setelah uji asumsi klasik terpenuhi, selanjutnya dilakukan analisis regresi linear berganda untuk mengetahui 
pengaruh dari ecological knowledge, cognitive skill, dan environmental afective terhadap keterampilan pemecahan 
masalah. Hasil dari regresi linear berganda ini diantaranya adalah nilai pengaruh secara simultan (Uji F), parsial 
(Uji t), dan derajat pengaruh (koefisien determinasi) dari ketiga variabel indipendent terhadap variabel dependent. 
Hasil analisis regresi linear berganda pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3. 

Berdasarkan hasil analisis uji F yang telah dilakukan, variabel ecological knowledge, cognitive skill, dan 
environmental afective tidak berpengaruh secara simultan terhadap keterampilan pemecahan masalah. Hal tersebut 
dibuktikan dengan nilai signifikasi sebesar 0,340 (Tabel 3). Dari hasil statistik tersebut menyimpulkan bahwa 
perolehan nilai keterampilan pemecahan masalah yang didapatkan oleh siswa, tidak dipengaruhi oleh kemampuan 
literasi lingkungan khususnya ecological knowledge, cognitive skill, dan environmental afective secara 
bersamaan.  
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Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Regresi Linear Berganda 

Pengujian Hasil Kesimpulan 

Uji F (simultan) Nilai sig. 0,340 (> 0,05) Tidak ada pengaruh secara simultan  

Uji t (Parsial) ecological knowledge Nilai Sig. 0,806 (> 0,05) Tidak ada pengaruh signifikan 

Uji t (Parsial) cognitive skill Nilai Sig. 0,229 (> 0,05) Tidak ada pengaruh signifikan 

Uji t (Parsial) environmental affective Nilai Sig. 0,272 (> 0,05) Tidak ada pengaruh signifikan 

Koefisien determinasi Nilai Adjusted R square.0,006 Sumbangan pengaruh sebesar 0,6% 

 
Hasil tersebut tidak sejalan dengan penelitian dari Aulia et al., (2023) yang menyebutkan bahwa ada 

hubungan dan pengaruh positif antara literasi lingkungan dengan kemampuan memecahkan masalah lingkungan, 
walaupun hubungan dan pengaruhnya rendah. Dalam penelitian tersebut, nilai ecological knowledge, cognitive 
skill, dan environmental literacy tidak dianalisis secara terpisah, melainkan dibuat dalam rata-rata menjadi nilai 
literasi lingkungan. Perbedaan lain juga terdapat pada subjek penelitian dan indikator keterampilan pemecahan 
masalah yang digunakan. Pada penelitian tersebut, subjek merupakan siswa SMA Adiwiyata dan indikator 
pemecahan masalah tidak mengacu pada indikator Heller & Heller, (2010). 

Nilai yang diperoleh pada masing-masing variabel (Tabel 1) memiliki keragaman yang berbeda-beda dilihat 
dari standar deviasinya. Berdasarkan hasil, siswa yang memiliki nilai tinggi pada ecological knowledge, cognitive 
skill, dan environmental afective tidak selalu memiliki nilai keterampilan pemecahan masalah yang tinggi. 
Pengaruh yang diberikan terhadap keterampilan pemecahan masalah tidak cukup hanya dengan literasi lingkungan 
saja. 

Keterampilan pemecahan masalah adalah bentuk aktivitas mental dalam mengoneksikan berbagai macam 
pengetahuan (Heller and Heller 2010). Hal tersebut berhubungan dengan kemampuan untuk berpikir analitis dan 
kreatif dalam hal mengidentifikasi masalah yang dialami (Choudhar et al. 2022). Selain itu, keterampilan 
pemecahan masalah melibatkan pengalaman seperti konseptualisasi, penalaran logis, penerapan strategi, berpikir 
analitis, pengambilan keputusan, dan sintesis (Rahman 2019).  Oleh karena itu, perlu adanya tenik khusus dalam 
melatihkan keterampilan pemecahan masalah (Chiang, Chang, and Yu 2024). 

Proses yang terjadi dalam memecahkan masalah merepresentasikan sistem pengolahan informasi (Newell 
and Simon 1972). Informasi-informasi yang didapatkan akan melalui analisis dan pada akhirnya bermuara pada 
pengambilan keputusan (Rahman 2019). Sedangkan literasi lingkungan lebih banyak menghasilkan kepedulian, 
sikap, dan tanggung jawab pribadi terhadap lingkungan (Tekkaya-Oztekin, Şahin, and Teksoz 2012). Kepedulian, 
sikap, dan tanggung jawab terhadap lingkungan ini bertujuan untuk memotivasi siswa dalam menyajikan solusi 
(Fang et al. 2023). Dengan demikian, ada aspek lain diluar literasi lingkungan yang menghubungkan antara 
motivasi dalam mencari solusi dengan keputusan memecahkan masalah.  

 

Pengaruh Ecological Knowledge, Cognitive Skill, dan Environmental Affective Secara 
Parsial terhadap Keterampilan Pemecahan Masalah 

Uji t dilakukan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Pertama, 
untuk melihat pengaruh ecological knowledge terhadap keterampilan pemecahan masalah didapatkan nilai 
signifikansi sebesar 0,806 (Tabel 3). Artinya, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan 
dari hasil ecological knowledge siswa terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa. Nilai ecological 
knowledge yang tinggi tidak berpengaruh terhadap nilai keterampilan pemecahan masalah.  

Kedua, uji t dilakukan untuk melihat pengaruh cognitive skill terhadap keterampilan pemecahan masalah. 
Hasil pengujian didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,229 (Tabel 3) berarti bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan dari hasil cognitive skill siswa terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa. Hasil ini juga 
menunjukkan bahwa nilai tinggi pada cognitive skill tidak berpengaruh positif terhadap nilai keterampilan 
pemecahan masalah. 

Ketiga, untuk melihat pengaruh dari environmental affective terhadap keterampilan pemecahan masalah 
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,272 (Tabel 3). Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan dari hasil environmental affective siswa terhadap keterampilan pemecahan masalah siswa. Sama seperti 
ecological knowledge dan cognitive skill, perolehan nilai yang tinggi pada environmental affective tidak selalu 
berbanding lurus dengan perolehan nilai keterampilan pemecahan masalah secara signifikan. 

Hasil pengaruh ketiga variabel tersebut menunjukkan tidak adanya pengaruh yang signifikan secara parsial 
terhadap keterampilan pemecahan masalah. Konteks materi pada masing-masing variabel baik ecological 
knowledge, cognitive skill, atau environmental afective cenderung lebih umum dan belum mengarah pada konteks 
masalah lingkungan yang spesifik. Keterampilan pemecahan masalah membutuhkan domain yang spesifik 
(Priemer et al. 2020). Pemecahan masalah juga mengaharuskan siswa untuk memahami apa yang menjadi 
permasalahannya (Pólya 1957).  Oleh karena itu, siswa harus memiliki ecological knowledge, cognitive skill, atau 
environmental afective yang lebih spesifik dalam memfokuskan masalah lingkungan. 
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Besaran Koefisien Determinasi Variabel Independen terhadap Variabel Dependen 

Untuk melihat sumbangan pengaruh dari ecological knowledge, cognitive skill, dan environmental affective 
terhadap keterampilan pemecahan masalah, dapat dilihat dari nilai koefisien determinasi. Berdasarkan nilai 
koefisien determinasi pada Tabel 3, besaran jumlah pengaruh dari ecological knowledge, cognitive skill, dan 
environmental affective terhadap keterampilan pemecahan masalah hanya sebesar 0,6% saja. Sedangkan 
sumbangan 99,4% sisanya berasal dari faktor lain diluar penelitian ini. Hasil ini juga menunjukkan bahwa nilai 
yang baik dalam aspek literasi lingkungan seperti ecological knowledge, cognitive skill, dan environmental 
affective tidak memiliki dampak yang besar terhadap peningkatan nilai keterampilan pemecahan masalah  siswa.  
Persamaan regresi linear berganda yang didapatkan dari analisis data sebelumnya adalah 35,750 - 0,017X1 - 
0,115X2 + 0,233X3. Dari persamaan tersebut terdapat beberapa hal yang dapat diinterpretasikan. Nilai koefisiesn 
regresi variabel X1 bernilai negatif sebesar -0,017, sehingga jika variabel X1 (ecological knowledge) meningkat 
maka variabel Y (keterampilan pemecahan masalah) akan menurun. Hal serupa juga terjadi pada nilai variabel X2 
yang bernilai negatif sebesar -0,115, sehingga  sehingga jika variabel X2 (cognitive skill) meningkat maka variabel 
Y (keterampilan pemecahan masalah) akan menurun. Namun, nilai koefisien regresi pada variabel X3 bernilai 
positif sebesar 0,233, artinya nilai jika X3 (environmental affect) meningkat maka variabel Y (keterampilan 
pemecahan masalah) akan meningkat. 
Hasil penelitian lain secara umum menyebutkan bahwa memang ada pengaruh antara literasi lingkungan terhadap 
keterampilan pemecahan masalah dengan besaran pengaruh yang rendah (Aulia et al. 2023; Prastiwi et al. 2020). 
Hal tersebut bisa disebabkan karena siswa sudah terlebih dulu menguasai keterampilan lain seperti kemampuan 
berpikir kritis dan analitis. Hasil penelitian ini jelas memberikan luaran yang berbeda, keterampilan pemecahan 
masalah diyakini lebih banyak disumbang oleh keterampilan lain diluar ecological knowledge, cognitive skill, dan 
environmental affective secara umum. 

4. SIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah bahwa ecological knowledge, cognitive skill, dan environmental affective 
tidak berpengaruh secara simultan maupun parsial secara signifikan terhadap keterampilan pemecahan masalah. 
Sumbangsih dari ketiga variabel tersebut terhadap keterampilan pemecahan masalah hanya sebesar 0,6%. Hasil 
ini mengindikasikan adanya faktor lain yang lebih penting dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah, 
sehingga keterampilan pemecahan masalah harus tetap dilatihkan. Akan tetapi, hasil ini tidak menutup kenyataan 
bahwa ecological knowledge, cognitive skill, dan environmental affective tetap penting dalam usaha menyikapi 
masalah lingkungan. 
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